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BARAT 

Indra Wahyuni 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan optimisme terhadap 

kebahagiaan guru honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Nusa Tenggara Barat. Subyek 

penelitian berjumlah 642 (N= 642) guru honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Nusa 

Tenggara Barat. Menggunakan skala kebahagiaan yang diadaptasi dari Oxford Happiness 

Questionaire, skala dukungan sosial menggunakan skala yang diadaptasi dari Multidimesional 

Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan skala optimisme menggunakan  skala yang 

diadaptasi dari Life Orientation Test- Revised (LOT-R). Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

korelasional. Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan hipotesis diterima. Hasil analisis regresi diperoleh F = 245.252 dan nilai sig. 0.000 

(p < 0.05), artinya terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan optimisme terhadap 

kebahagiaan. Nilai uji t untuk menunjukka adanya hubungan positif yang signifikan. Diperoleh 

hasil variabel dukungan sosial dengan nilai t diperoleh nilai 20.353 dan sig. 0.000 (p < 0.05) yang 

artinya signifikan sedangkan variabel optimisme memperoleh nilai t sebesar 3.699 dengan sig. 

0.000 (p < 0.05), artinya signifikan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua variabel bebas 

mempengaruhi variabel tergantung yaitu kebahagiaan. Dukungan sosial dan optimisme 

memberikan sumbangsih efektif sebesar 43,3% terhadap kebahagiaan sedangkan sumbangsih 

efektif sebesar 56,7% diberikan oleh variabel lain yang tidak disebutkan pada penelitian ini. 

Kata kunci: Dukungan sosial, Optimisme, kebahagiaan, guru honorer 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF SOCIAL SUPPORT AND OPTIMISM TOWARDS THE 

HAPPINESS OF HONORARY TEACHERS IN THE SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 

AND WEST NUSA TENGGARA 

 

This study aims to determine the relationship between social support and optimism on the 

happiness of honorary teachers in the Special Region of Yogyakarta and West Nusa Tenggara. The 

subjects of the study were 642 (N= 642) honorary teachers in the Special Region of Yogyakarta 

and West Nusa Tenggara. Using a happiness scale adapted from the Oxford Happiness 

Questionnaire, a social support scale using a scale adapted from the Multidimesional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) and an optimism scale using a scale adapted from the Life 

Orientation Test- Revised (LOT-R). The method used is correlational quantitative. Data were 

analyzed using multiple regression analysis. The results of the research show that the hypothesis 

is accepted. The results of the regression analysis obtained F = 245,252 and the sig. 0.000 (p 

<0.05), meaning that there is a positive relationship between social support and optimism for 

happiness. T test value to indicate a significant positive relationship. The results of the social 

support variable with a t value were obtained with a value of 20,353 and sig. 0.000 (p <0.05), 

which means it is significant while the optimism variable obtains a t value of 3.699 with sig. 0.000 

(p <0.05), meaning significant. So it can be stated that the two independent variables affect the 

dependent variable, namely happiness. Social support and optimism make an effective contribution 

of 43.3% to happiness while an effective contribution of 56.7% is provided by other variables not 

mentioned in this study. 

 

Keywords: Social support, optimism, happiness, honorary teacher
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting untuk kemajuan sebuah bangsa 

serta wadah yang mendasar bagi pencarian jati diri serta pengembangan karakter. 

Pendidikan juga akan sangat penting untuk mengembangkan potensi dan keterampilan 

setiap individu. Berdasarkan sistem pendidikan nasional dalam Undang-undang nomor 20 

tahun 2003 dijelaskan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan serta membangun 

karakter peradaban bangsa dengan mertabat yang tinggi sebagai perwujudan meningkatkan 

kecerdasan bangsa. Salah satu hal yang terpenting dalam dunia pendidikan adalah adanya 

proses pembelajaran (Hanifah et al., 2020) 

Dalam proses pembelajaran, pendidik guru harus memiliki standar kualifikasi, 

keterampilan dan kesejahteraan yang sudah ditetapkan dalam peraturan daerah agar dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik. Berdasarkan Undang-Undang no 14 tahun 2005 pasal 

1 ayat 1 menjelaskan bahwa guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, membimbing, mengajar, melatih dan mengevaluasi peserta didik serta anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  

Semua guru harus mempunyai keterampilan yang baik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Guru dituntut untuk bersikap profesional dan bertanggung jawab didalam 

menjalankan tugasnya (Mukhtar et al., 2017). Faktor terpenting dalam proses pendidikan 

adalah guru, sekalipun lembaga pendidikan itu canggih dan lengkap, akan mustahil untuk 

terciptanya pembelajaran yang maksimal jika tidak didukung oleh kehadiran guru yang 

berkualitas (Utami, 2003). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan salah satu caranya 
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dengan meningkatkan kualitas guru, karena keberadaan guru dapat memberikan pengaruh 

terhadap kualitas pendidikan (Azkiyati, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa peran seorang 

guru pada pendidikan sangat penting dalam mendidik siswa serta pengembangan kualitas 

sekolah.  

Guru memiliki status kepegawaian yang berbeda, yaitu guru PNS yang diangkat 

oleh negara sedangkan guru honorer tidak diangkat negara. Terdiri dari empat kelompok 

guru pada pendidikan seperti, Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di lembaga 

negeri, Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di sekolah swasta, guru tetap disekolah 

swasta, dan guru honorer yang bekerja di sekolah negeri dan swasta (Damaningtyas, 2004). 

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 56 tahun 2012, tenaga honorer adalah 

seseorang yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian atau pejabat lain dalam 

pemerintahan untuk melaksanakan tugas tertentu pada instansi pemerintah atau 

penghasilannya menjadi beban dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

ataupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Sedangkan guru honorer 

adalah guru yang diangkat kepalah sekolah untuk mengajar disekolah, yang menerima gaji 

dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) (Ufaira & Hendriani, 2019). 

Guru honorer merupakan guru yang mengajar disekolah negeri atau sekolah swasta 

yang saat ini belum mempunyai standar gaji yang menitikberatkan pada jam bobot 

pelajaran, tingkatan jabatan, serta tanggung jawab untuk masa depan anak didiknya 

(Kumorotomo, 2011). Sedangkan guru PNS akan digaji sesuai dengan standar pemerintah 

sesuai dengan masa kerja dan golongannya (Arifin & Ridwan, 2019). Kebijakan 

kementrian pendidikan dan kebudayaan memberikan dampak yang cukup besar terhadap 

banyaknya guru honorer (Rohman, 2016). Penelitian (Khairullah et al., 2021) selain terkait 
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dengan gaji yang minim dan jam mengajarnya sama dengan guru PNS, gaji yang diterima 

tergantung masa kerja dan sekolahnya, otonom atau subsidi, serta beban kerja. Menurut 

(Mulyasa, 2009)status guru honorer juga belum jelas, karena masih bekerja berdasarkan 

kontrak dan tidak ada kepastian kontrak dapat diperpanjang. Status kepegawaian dapat 

meyebabkan ketidakjelasan akan masa depan guru honorer. Penelitian (Prestiana & Putri, 

2013) guru honorer berada diketidakpastiaan, apakah akan tetap menjadi guru honorer atau 

akan diangkat menjadi guru tetap. Sehigga menimbulkan kekhawatiran, apabila sekolah 

tidak membutuhkan lagi, maka dapat mengancam karir guru honorer. 

Kewajiban guru PNS dan guru honorer hampir sama, akan tetapi perbedaan 

pendapatan kedua guru tersebut sangat jauh. Dari sisi ekonomi kehidupan guru honorer 

belum bisa disebut sejahtera. Hal ini dapat dilihat, untuk menambah keuangan mereka, 

guru honorer membuka bimbingan belajar sepulang sekolah karena mereka tidak bisa 

mengandalkan gaji sebagai guru honorer untuk memnuhi kebutuhan sehari-hari 

(Khairullah et al., 2021). 

Fenomena tersebut diperkuat dengan penelitian dari (Raisata Makbulah, 2017) 

yang menjelaskan mengenai guru honorer, bahwa guru honorer akan renta mengalami 

kecemasan. Semakin tinggi tingkat stress kerja guru honorer, semakin rendah pula tingkat 

kebahagiaan guru honorer. Guru adalah sosok yang memberikan kontribusi penting bagi 

keberhasilan, kepuasan, kesejahteraan serta pencapain siswanya. Kepuasan guru terhadap 

pekerjaan menjadi penting untuk membuat guru merasa sejahtera. Kesejahteraan guru di 

tempat kerja dapat diukur dengan sejauh mana guru puas dengan perannya dan komitmen 

pada posisinya (Maulia et al., 2019).  
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Beban kerja guru PNS dan guru honorer pada prinsipnya sama. Akan tetapi, kerena 

status kepegawaian guru PNS dan guru honorer yang berbeda, maka kompensasi yang 

diberikan juga berbeda. Kompensasi yang diterima guru honorer masih terbilang minim 

dan memprihatinkan dari segi beban kerja dan tanggung jawab (Nurdin., 2021). Terdapat 

perbedaan honor yang diperoleh oleh guru PNS dan guru honorer, meskipun dengan tugas 

yang diberikan tidak jauh berbeda (Hanifah et al., 2020). Penghasilan yang diperoleh 

seseorang dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraanya. Kebahagiaan yang dirasakan akan 

lebih tinggi jika mempunyai pendapatan, pendidikan, kesehatan dan modal sosial yang 

tinggi ketika seseorang sudah memenuhi kebutuhan pokok dan semakin kaya maka akan 

lebih bahagia (Rahayu, 2016).  

Setiap orang berhak mendapatkan kebahagiaan termasuk guru honorer. 

Kebahagiaan ialah perasaan senang dan tentram secara batin dengan kebahagiaan tersebut 

akan berpengaruh pada kehidupannya (Seligman, 2005). Setiap individu akan 

menginginkan kebahagiaan pada kehidupnya (Argyle, 2001). Makna kebahagiaan setiap 

individu berbeda-beda. Kebahagiaan adalah penilaian secara subyektif tentang diri sendiri 

sebagai orang yang bahagia atau tidak bahagia (Lyubomirsky, 2001). Menururt Snyder dan 

Lopez (2007) kebahagiaan adalah sebuah konsep yang merujuk pada emosi positif yang 

dirasakan secara subjektif oleh setiap individu. Ketika salah satu tujuan atau kebutuhan 

sudah terpenuhi maka kebahagiaan akan terwujud (Diener, 1984). 

Kebahagiaan adalah sesutau yang ingin dicapai setiap laki-aki dan perempuan 

(Patani, 2012). Menururt Seligman (2005) kunci kebahagiaan terletak pada kemampuan 

seseorang untuk memaknai secara positif setiap proses dalam hidupnya. Dengan demikian, 
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jika semua orang ingin mencapai kebahagiaan, mereka akan berusaha untuk mencapai 

kebahagiaan dalam kehidupannya.  

Menurut Hurlock (1990), kebahagiaan adalah keadaan yang menyenangkan dari 

kesejahteraan dan kepuasan yang muncul ketika kebutuhan dan harapan individu 

terpenuhi. Arif (2016) dalam penelitiaanya menambahkan bahwa kebahagiaan adalah 

tujuan akhir dari semua aktifitas yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian (Merto, 

2018) dengan 448 guru yang menjadi subyek penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan 

guru berada pada kategori tinggi, artinya guru lebih banyak mengalami hal yang 

menyenangkan daripada yang tidak menyenangkan. Pada penelitian (Toisuta et al., 2017) 

menunjukkan bahwa guru agama di kota Ambon merasakan kebahagiaan pada kategori 

sedang (40,88%) artinya merasa cukup bahagia dengan pekerjaannya. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, peneliti akan berpusat dengan kebahagiaan guru honorer.  

Hasil penelitian dari Khairullah et al., (2021), Hasrurrahman (2012) dan Meiza 

(2016) bahwa ketiganya menggunakan metode penelitian kuantitatif, hasil penelitian akan 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, kelebihannya adalah peneliti 

dapat mengetahui bahwa guru honorer lebih rentan terhadap kecemasan dan depresi karena 

menerima gaji yang rendah. Namun, ada juga guru honorer yang selalu bahagia. Ada juga 

kekurangan penelitian yang tidak menjelaskan sejauh mana variabel tertentu berkontribusi 

pada kebahagiaan. Sehingga, penting untuk dilakukan penelitian guna mengetahui 

hubungan antara variabel-variabel tertentu terhadap kebahagiaan guru honorer. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan, salah satu faktor 

yang akan diteliti oleh peneliti ialah dukungan sosial karena pentingnya dalam menentukan 

kebahagiaan guru honorer. Menururt House dan Khan (dalam Cohen dan Syme 1985) 
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dukungan sosial adalah tindakan yang melibatkan emosional, informasi, dan penilaian 

individu yang positif  pada saat menghadapi suatu masalah. 

Moeini, et. al (2018) menemukan bahwa tingkat dukungan sosial yang tinggi dapat 

meningkatkan tingkat kebahagiaan. Menurut penelitian Farzaee (2012) dan 

Aumeboonsuke (2016) kebahagiaan memiliki hubungan yang positif dengan dukungan 

sosial. Hal ini dapat terjadi karena bantuan dan dukungan apapun akan bermanfaat bagi 

setiap orang yang menerimanya (Marni dan Yuniarti, 2015). 

Berdasarkan Sarason et. al (dalam Susanti & Ikhwanisisfa) menyatakan bahwa 

orang yang mendapat dukungan sosial yang tinggi akan memiliki harga diri yang lebih 

tinggi dan cenderung bersikap positif dan optimis terhadap segala sesuatu dalam hidupnya. 

Didukung juga oleh penelitian Lyubomirsky dan Layous (2013) yang berpendapat 

optimisme merupakan aktivitas yang dapat meningkatkan tingkat kebahagiaan. Optimisme 

akan  melihat segala sesuatu secara keseluruhan, melihat yang baik, berfikir positif untuk 

dapat memahami dirinya (Seligman, 2006). 

Pada penelitian Ariyabuddhiphings dan Li (2016) mengatakan bahwa kebahagiaan 

berkorelasi terhadap optimisme. Sejalan juga pada penelitian lain yang menunjukkan 

adanya hubungan antara kebahagian dan optimisme (Gorsy & Panwar, 2016). Dengan 

demikian, penjelasan penelitain di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi yang positif 

harus dapat membawa kebahagiaan bagi guru honorer.  

Penelitian tentang kebahagiaan guru honorer dalam konteks dukungan sosial dan 

optimisme penting dilakukan untuk melengkapi penelitian sebelumnya, seperti (Meiza, 

2016) yang hanya meneliti perbedaan tingkat kebahagiaan antara PNS dan guru honorer. 

Kesejahteraan guru ditempat kerja diukur dengan sejauh mana guru puas dengan peran 
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mereka dan sejauh mana guru secara emosional dan kognitif terlibat dalam posisi mereka 

(Maulia et al., 2019). Kebahagiaan yang dialami guru honorer dapat menimbulkan 

kepuasan, meningkatkan produktifitas, serta dapat menjadikan sumber daya manusia yang 

terampil (Ningsih, 2013).  

Alasan melakukan penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu minimnya mutu 

pendidikan disebabkan oleh anggaran program pendidikan setiap tahunya mengalami 

penurunan di DIY serta kualitas pendidikan belum secara merata memenuhi standar 

kualifikasi yang telah ditentukan pemerintah (Sahara & Aliyyah, 2021). Sedangkan 

melakukan penelitian di Nusa Tenggara Barat karena kurangnya mutu pendidikan sehingga 

kondisi ini juga mirip dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Nusa Tenggara Barat termasuk 

daerah 3T (terdepan, tertinggal, terbelakang) yang mempunyai masalah pendidikan yaitu 

kurangnya kuntitas dan kualitas guru, kurangnya kesejahteraan guru serta ekonomi guru 

rata-rata masih rendah (Yazid, 2013).  

Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu guru honorer belum memperoleh kepastian 

dalam karir profesionalitasnya karena beberapa kebijakan masih belum menunjukkan 

adanya keseimbangan dan realitis dilapangan. Gaji guru honorer masih cukup minim 

sehingga berdampak pada kinerja serta menimbulkan kesenjagan sosial (Fauzi & Syafar, 

2017). Sedangkan di Nusa Tenggara Barat untuk meningkatan kinerja guru honorer, 

adapun usaha yang dilakukan yaitu memberikan penghargaan yang lebih kepada guru 

honorer dan kepala sekolah harus terbuka dengan kondisi sekolah serta dapat meyelesaikan 

dengan bersama-sama (Jayadi et al., 2022). 

Berdasarkan penjelaskan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan dukungan sosial dan optimisme dengan kebahagiaan. Penelitian 
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tentang kebahagiaan guru merupakan penelitian yang penting dilakukan karena profesi 

guru dapat mencerdaskan dan memajukan anak bangsa melalui pendidikan. Oleh karena 

itu, judul penelitian “Hubungan Dukungan Sosial dan Optimisme Pada Kebahagiaan Guru 

Honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Nusa Tenggara Barat”.  

Berdasarakan penjelasan diatas, peneliti menarik rumusan masalah yaitu, adakah 

hubungan dukungan sosial dan optimisme terhadap kebahagiaan guru honorer di Daerah 

Istimewa dan Nusa Tenggara Barat?. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan 

optimisme terhadap kebahagiaan guru honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Nusa 

Tenggara Barat. 

C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan bermanfaat untuk referensi dalam 

bidang ilmu khususnya psikologi positif yang berkaitan dengan dukungan sosial, 

optimisme dan juga kebahagiaan 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan 

tentang kesejahteraan guru honorer untuk mengetahui tingkat kebahagiaa, dukungan 

sosial dan optimisme guru honorer yang menghadapi ketidakpastiaan finansial.
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1 Literature Review 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Ummu 

Khuzaimah, 

Yenni 

Anggraini, 

Zahrotur 

Rusyda 

Hinduan, 

Hendriati 

Agustiani,  dan 

Ahmad 

Gimmy 

Prathama 

Siswadi 

Dukungan 

Sosial dan 

Kebahagiaan 

Lansia 

Penghuni 

Panti Sosial 

di Medan 

2021 Kebahagiaan 

(Seligman, 

2002) dan 

dukungan 

sosial 

(Sherbourne 

dan Stewart 

(1991). 

Kuantitatif Menggunakan 

dua alat ukur 

yaitu, skala 

kebahagiaan 

disusun sendiri 

oleh peneliti  

mengacu pada 

teori seligman 

(2002) 

sedangkan 

dukungan sosial 

menggunakan 

skala dari The 

MOS Social 

Support oleh 

Sherbourne dan 

Stewart (1991). 

Subyeknya 

adalah 40 orang 

yang berusia > 60 

tahun dan di panti 

sosial lansia 

Medan  

Terdapat hubungan 

positif yang signifikan 

antara dukungan 

sosial dengan 

kebahagiaan 

2 Abdul Khalif 

dan 

Abdurrohim 

Hubungan 

Antara 

Dukungan 

Sosial 

Dengan 

Kebahagiaan 

Pada 

Narapidana 

Di Lapas 

Perempuan 

2019 Dukungan 

sosial 

(Sarafino, 

2011) dan 

kebahagiaa 

menurut 

Bastaman 

(Fuad, 2018) 

Kuantitatif 

 

dua skala yaitu 

skala 

kebahagiaan 

dengan 

aspek-aspek 

kebahagiaan 

menurut 

Bastaman 

(Fuad, 2018) 

yaitu : 

Subyek 88 

narapidanan 

perempuan dan di 

lembaga 

pemasyarakatan 

perempuan kelas 

II A Semarang  

Ada hubungan yang 

positif dan signifikan 

antara dukungan 

sosial dengan 

kebahagiaan pada 

narapidana di Lapas 

Perempuan Kelas II A 

Semarang. 
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Kelas II A 

Semarang 

terpenuhinya 

kebutuhan 

fisiologis 

(material), 

terpenuhinya 

kebutuhan 

psikologis 

(emosional), 

terpenuhinya 

kebutuhan 

sosial, dan 

terpenuhinya 

kebutuhan 

spiritual, dan 

skala dukungan 

sosial dengan 

aspek-aspek 

dukungan sosial 

menurut 

Sarafino (2011) 

yaitu: dukungan 

emosional, 

dukungan 

informatif, 

dukungan 

instrumental, 

dan dukungan 

penghargaan. 

Populasi 

3 Jessica 

Harijanto & 

Jenny Lukito 

setiawan 

Hubungan 

antara 

dukungan 

sosial dan 

2017 Dukungan 

sosial 

menggunakan 

teori milik 

Kuantitatif 

 

dukungan sosial 

menggunakan 

alat ukur miik 

Park dan Kim 

Menggunakan 

subyek sebanyak 

170 mahasiswa di 

Surabaya 

Ada hubungan positif 

yang signifikan antara 

dukungan sosial 

dengan kebahagiaan 
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kebahagiaan 

pada 

mahasiswa 

perantau di 

Surabaya. 

Park dan Kim 

(2008) dan 

kebahagiaan 

milik (Koo 

dan Kim, 

2006). 

(2008) 

sedangkan 

untuk 

kebahagiaan 

menggunakan 

alat ukur yang 

dikembangkan 

oleh Koo dan 

Kim (2006). 

4 Raras 

Sutatminingsih 

& Ihya Zaina 

Hubungan 

dukungan 

sosial, 

optimisme 

dan 

kebahagiaan 

pada 

Mustahid. 

2017 Kebahagiaan 

teori Biswa-

Diener dan 

Dean (Biswas- 

Diener & 

Dean, 2007), 

duungan sosial 

teori House 

(Smet, 2012) 

dan optimisme 

teori 

Seligman, 

2005).   

Kuantitatif  Menggunakan 

tiga alat ukur, 

yaitu skala 

kebahagiaan 

disusun peneliti 

yang mengacu 

teori Biswa-

Diener dan 

Dean (Biswas- 

Diener & Dean, 

2007, alat ukur 

dukungan sosial 

disusun 

menggunakan 

teori House 

(Smet, 2012) 

dan alat ukur 

optimisme 

disusun peneliti 

yang mengacu 

pada teori 

Seligman, 

2005). 

Subyek penelitian 

menggunakan 64 

mustahid 

Ada hubungan positif 

yang signifikan antara 

dukungan sosial 

dengan kebahagiaan 
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5 Shara 

Agrevina 

Gomes 

Hubungan 

antara 

optimis 

dengan 

subyektif 

well being 

pada 

karyawan. 

2021 Subyektif well 

being teori 

milik Diener 

(2000) dan 

optimisme 

teori seligman 

(2006). 

Kuantitatif  Skala subyektif 

well being 

berdasarkan 

teori milik 

Diener (2000) 

dan juga skala 

optimisme yang 

disusun 

berdasarkan 

teori seligman 

(2006). 

Subyek dalam 

penelitian ini 

berjumlah 40 

karyawan 

Hasil uji korelasi 

mendapatkan nilai (r = 

0.515; p < 0.001) yang 

artinya ada hubungan 

positif yang signifikan 

antara dukungan 

sosial dengan 

kebahagiaan 

6 Palasara 

Brahmani 

Laras dan Eka 

Aryani 

Hubungan 

tingkat self-

compassion 

dengan 

optimisme 

guru dan 

peserta didik 

di masa 

Covid-19 

2021  Self-

compassion K. 

Neff (2003) 

dan optimisme 

(seligman, 

2005) 

Kuantitatif  Instrumen yang 

digunakan 

berupa 

kuesioner 

(angket) 

berbentuk 

pernyataan yang 

disesuaikan 

dengan aspek 

self-compassion 

dan aspek 

optimisme. 

Subyek penelitian 

60 guru dan 60 

peserta didik di 

SMP N 1 

Piyungan 

Yogyakarta 

Hasil penelitian 

analisis korelasi 

terhadap tingkatan 

dalam Self-

Compassion “sedang” 

memiliki hubungan 

yang negatif dan tidak 

singnifikan dengan 

optimis, 

7 Imam 

Noviantoro 

dan Gazi 

Saloom 

Pengaruh self 

esteem, 

optimis dan 

dukungan 

sosial 

terhadap 

psychological 

well being 

guru honorer 

SDN 

2019 Psychological 

well-being 

(Ryff & Keyes 

1995). 

Optimisme 

Scheier dan 

Carver (1994). 

social support 

dari teorinya 

Kuantitatif  Psychological 

well-being ini 

menggunakan 

alat ukur Ryff’s 

Scales of 

Psychological 

well being Scale 

(RSPWB) yang 

dikembangkan 

oleh Ryff 

Penelitian ini 

berjumlah 210 

guru honorer di 

kabupaten Serang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

self esteem, 

optimisme, dan social 

support secara 

bersama-sama 

mempengaruhi 

psychological well-

being. 
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kabupaten 

Serang 

Sarafino 

(1994) 

(1989). skala 

optimisme pada 

penelitian ini 

menggunakan 

alat ukur Life 

Orientation Test 

Revised (LOT-

R) yang 

dikembangkan 

oleh Scheier dan 

Carver (1994). 

social support 

pada penelitian 

ini 

menggunakan 

alat ukur yang 

diadaptasi dari 

teorinya 

Sarafino (1994) 

8 Fransisca 

Indriana 

Puspita Sari 

dan Anastasia 

Sri Maryatmi 

Hubungan 

antara konsep 

diri (dimensi 

internal) dan 

optimisme 

dengan 

subyektif 

well being 

siswa SMA 

Marsudirini 

Bekasi 

2019 Konsep diri 

(teori Fitts 

(dalam 

Agustiani, 

2006:139), 

optimisme 

oleh Seligman 

(dalam Hall, 

2000:21) dan 

subjective 

well being 

oleh Galinha 

& Ribeiro 

(2012:35), 

Kuantitatif  tiga skala yang 

digunakan, yaitu 

skala konsep 

diri berdasarkan 

teori Fitts 

(dalam 

Agustiani, 

2006:139), yang 

mencakup diri 

identitas, diri 

pelaku, dan diri 

penerimaan atau 

penilai., skala 

optimisme oleh 

Subyek penelitian 

berjumlah 143 

siswa kelas XI 

SMA 

Mardudirini 

Bekasi 

Ada hubungan antara 

konsep diri (dimensi 

internal) dan 

optimisme dengan 

subjective well-being 

(r = 0,387) dan p = 

0,000 (p < 0,05). 
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Seligman 

(dalam Hall, 

2000:21), yang 

mencakup 

permanence, 

pervasiveness, 

dan 

personalization., 

dan skala 

subjective well 

being oleh 

Galinha & 

Ribeiro 

(2012:35), yang 

mencakup 

dimensi kognitif 

dan afektif. 

9 Mochamad 

Fahmy Arief 

dan Nur 

Habibah 

Pengaruh 

strategi 

aktivitas 

(besrsyukur 

dan optimis) 

terhadap 

peningkatan 

kebahagiaan 

pada 

mahasiswa 

S1 

Pendidikan 

Guru Sekolah 

Dasar 

2015 Subjective 

happiness 

scale (Sin 

Lyubomirsky 

and Heidi 

Lepper, 1997) 

dan 

Psychological 

well-being 

(Carol & Ryff, 

1995). 

Kuantitatif  Menggunakan 2 

alat ukur, yaitu 

Subjective 

happiness scale 

(Sin 

Lyubomirsky 

and Heidi 

Lepper, 1997) 

dan 

Psychological 

well-being 

(Carol & Ryff, 

1995). 

Subyek penelitian 

42 mahasiswa di 

Sidoarjo  

Hasil penelitian 

adalah strategi 

aktivitas (bersyukur 

dan optimis) memiliki 

pengaruh terhadap 

peningkatan 

kebahagiaan. 

10 Dwitiya Agsan 

Nandini 

Kontribusi 

optimisme 

2016 Kebahagiaan 

(seligman, 

Kuantitatif Menggunakan 

dua alat ukur, 

penelitian ini 

adalah karyawan 

Ada kontribusi 

optimisme yang 
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terhadap 

kebahagiaan 

pada 

karyawan 

1995), 

optimisme 

(scheire & 

carver,1985) 

yaitu skala 

kebahagiaan 

(Seligman, 

1955), dan skala 

optimisme 

(LOT-R). 

tetap dan jabatan 

setara staff dan 

berjenis kelamin 

laki-laki ataupun 

wanita sebanyak 

80 responden. 

sangat signifikan 

terhadap kebahagiaan 

pada karyawan. 
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Berdasarkan sejumlah penelitian yang relevan, peneliti akan membandingkan dengan 

penelitian peneliti, seperti: 

1. Kelaslian topik 

Belrdasarkan delngan topik dan riselt yang belrkaitan, kelmudian pelnelliti akan  

melnelliti variabell delpelndeln kelbahagiaan dan variabell indelnpelndeln dukungan sosial dan 

optimismel. Telma ini selsuai delngan pelnellitian Sutaminingsih & Zaina (2020) yang 

melngukur kelbahagiaan delngan melnggunakan dua variabell belbas selcara belrsamaan 

yaitu dukungan sosial dan optimismel.  

2. Kelaslian telori 

Dalam pelnellitian ini akan melnggunakan telori variabell telrgantung kelbahagiaan 

milik Argylel dan Crosland (1987). Seldangkan variabell belbas melnggunakan telori 

dukungan sosial Zimelt, Dahlelm dan Mitchelll (1988) dan optimismel melnggunakan 

telori Schelirel dan Carvelr (1985).  

3. Kelaslian alat ukur 

Pada pelnellitian ini akan melnggunakan skala yang sudah digunakan selbellumnya. 

Skala kelbahagiaan melnggunakan Oxford Happinelss Quelstionairel yang dikelmbangkan 

olelh Hill & Argylel (2002) belrdasarkan aspelk-aspelk kelbahagiaan dari Hill & Argylel 

(2002) yang sudah diadaptasi dalam bahasa Indonelsia Rahmawati, Saragih & Adellinel 

(2017). Alat ukur Oxford Happinelss Quelstionairel koelfisieln relabilitasnya ialah 0,91. 

Belrdasarkan uji psikomeltrik ulang melndapatkan koelfisieln relabilitas 0,752, artinya alat 

ukur relalibell untuk digunakan melngukur kelbahagiaan (Dyanti dan Bintamur, 2019). 

Skala dukungan sosial melnggunakan skala milik olelh Zimelt, elt. al (1998) yaitu  

Multidimelsional Scalel of Pelrceliveld Social Support (MSPSS) belrdasarkan aspelk-aspelk 
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dukungan sosial Zimelt, elt.al (1998) yang sudah diadaptasi dan ditelrjelmahkan kel dalam 

bahasa Indonelsia olelh Oktarina, elt.al (2021). MSPSS melmpunyai relliabilitas 0,85 dan 

validitas untuk MSPSS diuji melnggunakan validitas konstruk. R-MSPSS melmiliki 

relabilitas yang baik delngan nilai cronbach’s alpha lelbih dari 0,7 artinya instrumeln valid 

dan relliabell untuk digunakan (Oktarina, elt. al 2021) 

Skala optimismel melnggunakan skala yang dibuat olelh Schelirel & Carvelr (1994) 

yaitu Lifel Orielntation Telst –Relviseld (LOT-R) belrdasarkan aspelk-aspelk optimismel 

Schelirel & Carvelr (1994). Validitas instrumeln LOT-R melmiliki cronbach’s alpha 

selbelsar 0,73 (Suryadi, Hayat, & Putra, 2021).  

Dalam pelnellitian ini pelrbeldaan yang melncolok dapat dilihat dari telmpat pelnellitian. 

Lokasi pada pelnellitian selbellumnya belrada di wilayah Meldan, Selmarang dan Surabaya. 

Pada pelnellitian ini, lokasi yang akan digunakan adalah DIY dan NTB.  

4. Kelaslian subjelk pelnellitian 

Pada pelnelliti ini akan melnggunakan guru honorelr untuk subyelk pelnellitian. Pada 

pelnellitian telrdahulu Khuzaimah (2021), Khalif & Abdurrohim (2020), Harijanto & 

Seltiawan, (2017), Sutatminingsih & Zaina ( 2020) dan Gomels (2021) subyelk nya tidak 

mellibatkan guru honorelr. Sellain itu pelnelliti telrdahul, kelbahagiaan akan dikaitkan 

delngan dukungan sosial melnggunakan subyelk dari lansia yang tinggal di panti sosial, 

narapidana pelrelmpuan, mahasiswa, mustahid dan karyawan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil pelnellitian yang sudah dipelrolelh selbellumnya, dapat diambil belbelrapa kelsimpulan 

diantaranya: 

a. Hipotelsis mayor dalam pelnellitian dinyatakan signifikan atau ditelrima. Artinya 

telrdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan optimismel telrhadap 

kelbahagiaan pada guru honorelr, selhingga dapat disimpulkan bahwa keldua variabell 

belbas selcara belrsama-sama belrhubungan atau signifikan delngan kelbahagiaan pada 

guru honorelr. 

b. Hipotelsis minor dalam pelnellitian ini dinyatakan signifikan atau ditelrima. Artinya, 

pertama telrdapat hubungan positif antara dukungan sosial delngan kelbahagiaan 

guru honorelr. Kedua, telrdapat hubungan yang positif antara optimismel delngan 

kelbahagiaan guru honorelr.  

c. Pada pelnellitian ini dukungan sosial dan optimismel melmbelrikan sumbangsih elfelktif 

selbelsar 43,3% telrhadap kelbahagiaan seldangkan sumbangsih elfelktif selbelsar 56,7% 

dibelrikan olelh variabell lain yang tidak diselbutkan dalam pelnelitian ini.  
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B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh olelh pelnelliti, dapat ditarik kelsimpulan 

pada pelnellitian ini telrdapat belbelrapa masukan atau saran diantara lain: 

1. Bagi Guru Honorelr 

Kelbahagiaan belrpelran pelnting untuk melmaksimalkan pelrforma kelrja 

selhingga guru honorelr dapat lelbih melmahami dan melnyadari beltapa pelntingnya 

kelseljahtelraan psikologis. Untuk guru honorelr harus teltap selmangat untuk 

melnjalankan profelsinya agar dapat melmbelrikan pelmbellajaran yang telrbaik bagi 

masa delpan siswa-siswanya. 

2. Bagi pelmangku kelbijakan 

Harapannya untuk pelmangku kelbijakan dapat melningkatkan gaji guru 

honorelr, selpelrti dari Dana BOS (Bantuan Opelrasional Selkolah) selhingga nantinya 

dapat melnunjang kelseljahtelraan guru honorelr. Selrta lelbih dipelrhatikan lagi 

kelseljahtelraan guru honorelr agar sellalu belrselmangat dalam melngajar.  

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya 

Pelnelliti sellanjutnya yang akan melnggunakan telma kelbahagiaan guru 

honorelr disarankan untuk melnggunakan variabell belbas yang lainnya selpelrti 

relligiusitas, kelbelrmaknaan hidup dan selbagainnya selrta disarankan juga untuk 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif dalam melnellaah kelbahagiaan guru honorelr.  
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